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ABSTRAK 

Facebook adalah salah satu media sosial yang sangat terkenal, dengan facebook kita dapat terhubung 

dengan orang dari seluruh dunia. Di facebook kita dapat menampilkan profil diri lengkap dengan foto-

foto, bersosialisasi dengan orang-orang yang punya hobi sama, menjadi fans artis, berbagi cerita dan 

kegiatan, atau chatting online dengan pengguna lain. 

Dewasa ini facebook memiliki banyak kelebihan dan juga kekurangannya, kelebihannya adalah bukan 

hanya menambah atau memperbanyak teman tetapi juga mempererat hubungan persahabatan, 

pertemanan, kekeluargaan, bahkan akhir-akhir terdapat tren baru yaitu online shop yang semakin 

memanjakan pengguna facebook dengan dapat berbelanja hanya dengan menggunakan facebook. Dan 

kekurangannya adalah banyak orang yang menyalahgunakan facebook sebagai alat untuk menipu 

orang dan juga beberapa tindak kejahatan atau kriminal seperti yang sering diberitakan di televisi 

tentang prostitusi, pemerkosaan, dan penculikan yang berawal dari facebook. 

 

Kata Kunci : Pengaruh media Sosial, Prestasi Belajar, Mahasiswa Unsika 

 

 

1.1. Latar belakang penelitian 

 

Merasakan pengaruh sosial media (facebook) yang sangat besar baik itu pengaruh 

positif dan negatif, mengakibatkan ketergantungan mahasiswa ilmu komunikasi universitas 

negeri (unsika) karaawang terhadap facebook, karena kemudahan dalam mengakses facebook 

itu sendiri.  

Keistimewaan fb terletak pada fasilitasnya yang variatif dan cenderung mudah 

dipelajari. Fb muncul dengan segala sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya, lewat 

berbagai aplikasi yang seru dalam era web 2.0. Saat ini penggunaan fb di indonesia sudah 

menjadi rutinitas sehari-hari, mulai dari pelajar, mahasiswa, guru, dosen, pengusaha, 

pengacara, politisi, artis, tokoh‐tokoh dunia dan lain‐lain, dan dari berbagai kelas dan 

golongan karena masalah penggunaan internet sudah bukan barang yang mahal. Hal ini 

disebabkan hanya dengan beberapa ribu rupiah saja sudah bisa menjelajah ke dunia maya di 

warnet‐warnet pinggir jalan sehingga penggunaan fb merupakan hal yang biasa seperti 

penggunaan internet pada umumnya. Sekarang ini indonesia telah menjadi 'the republic of the 

fb (budi putra, the republic of the facebook, www.linkedin.com 2009). 

Ungkapan ini terinspirasi oleh perkembangan penggunaan fb oleh masyarakat 

indonesia yang mencapai pertumbuhan 64,5% pada tahun 2008. Prestasi ini menjadikan 

indonesia sebagai 'the fastest growing country on fb in southeast asia'. Bahkan, angka ini 

mengalahkan pertumbuhan pengguna fb di china dan india yang merupakan peringkat teratas 

populasi penduduk di dunia (sahana, 2008). 

Indonesia tercatat dalam sepuluh besar negara pemakai situs yang mulai dibuka untuk 

umum pada 2009 ini (wiguna, 2009). Pertumbuhan pengguna fb di indonesia dari tahun 

ketahun meningkat terus, tahun 2008 adalah 64,5% dengan 831.000 pengguna di akhir tahun, 
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menjadi negara dengan tingkat pertumbuhan pengguna tertinggi di asia. Hingga september 

2010 data pengguna fb di indonesia yang dirilis situs insidefb.com per 2 september 2010, 

jumlah pengguna indonesia mencapai 27.800.160. 

Melihat perkembangan fb yang semakin familiar dan banyak disenangi oleh pengguna 

internet di indonesia khususnya remaja dan mahasiswa, sekaligus dampak‐dampak negative 

atau positif yang ditimbulkannya serta berindikasi memiliki peran yang kuat dalam 

menfasilitasi penggunanya untuk melaku‐ kan interaksi sosial melalui komunikasi, 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini. 

 

 

 

 

1.2. Rumusan masalah penelitian 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “seberapa besar pengaruh isi facebook 

dan kelompok pergaulan terhadap prestasi belajar mahasiswa ilmu komunikasi unsika 

karawang 

 

1.3. Identifikasi masalah 

Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Apakah ada pengaruh isi facebook terhadap prestasi belajar 

2. Apakah ada pengaruh intensitas membuka facebook terhadap sikap terhadap 

prestasi belajar 

3. Apakah ada pengaruh kelompok pergaulan terhadap sikap membuka facebook 

terhadap prestasi belajar. 

4. Apakah ada pengaruh isi facebook, intensitas membuka facebook dan kelompok 

pergaulan secara bersama-sama  terhadap prestasi belajar. 

 

1.4. Maksud penelitian 

 

Sedangkan maksud penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh: 

1. Isi facebook  terhadap sikap pada prestasi belajar. 

2. Intensitas membuka facebook terhadap sikap pada prestasi belajar. 

3. Kelompok pergaulan terhadap sikap pada prestasi belajar. 

4. Isi facebook, intensitas membuka facebook dan kelompok pergaulan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap sikap pada prestasi belajar. 

 

1.5. Tujuan penelitian 

 

Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk: 

1. Apakah ada pengaruh facebook  terhadap sikap pada prestasi belajar  

2. Intensitas membuka facebook terhadap sikap pada prestasi belajar. 

3. Apakah ada pengaruh kelompok pergaulan terhadap sikap pada prestasi belajar  

4. Apakah ada pengaruh facebook, intensitas membuka facebook dan kelompok 

pergaulan secara bersama-sama berpengaruh terhadap sikap pada prestasi belajar. 
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1.6. Kegunaan penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap sebagai berikut : 

1. Aspek teoritis, penelitian  ini dapat memberikan sumbagan bagi perkembangan ilmu 

komunikasi. 

2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti berikutnya yang akan meneliti  penelitian ini lebih 

mendalam lagi. 

 

1.7. Kerangka pikir  

 

1.7.1. Teori stimulus organisme respons (s-o-r). 

Teori ini berasal dari teori psikologi. Menurut teori stimulus organisme repsons, efek 

yang ditimbulkan dalai reaksi-reaksi khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan atau 

memperkirakan kesesuaian antara stimulus-stimulus yang direaksi (direspons) komunikan. 

Proses perubahan sikap itu menurut teori ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Bagan 1 

Teori s-o-r 

 

 

 

 

 

Sumber mar’at (1984:27). 

Gambar diatas menunjukkan perubahan sikap tergantung pada proses yang terjadi pada 

individu. Stimulus yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima/ditolak. 

Komunikan akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Apabila komunikan 

mengerti, maka ia akan mengolah dan menerimanya sehingga terjadi perubahan sikap. 

 

1.7.2. Teori psikologi kognitif 

Psikologi kognitif memandang manusia sebagai  makhluk yang bereaksi pasif terhadap 

lingkungannya, tetapi sebagai makhluk yang selalu memahami lingkungannya (rakhmat, 

2000:26). Dengan kata lain, manuia bukanlah makhluk yang pasif, tetapi makhluk yang aktif 

mengeolah stimulus yang menerpa dirinya.  

Proses penerimaan dan penolakan dalam diri komunikan sebagai wujud manusia 

sebagai entitas aktif bebas menentukan apa atas dirinya snediri, inilah yang menentukan 

proses selanjutnya, yaiut suatu reaksi atas obyek (stimulus) yang menerpanya. Persepsi 

STIMULUS 

ORGANISME : 

- PERHATIAN 

- PENGERTIAN 

- PENERIMAAN 

REAKSI 

(PERUBAHAN 

SIKAP) 
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berawal dari pengindraan, hal ini berarti proses rangsangan oleh kehadiran sesuatu atau 

sekumpulan obyek yang tertangkap oleh alat-alat indra manusia. 

 

 

1.8. Hipotesis Penelitian 

 

Dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitiannya sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh isi facebook terhadap sikap mahasiswa terhadap prestasi belajar. 

2. Ada pengaruh intensitas membuka facebook terhadap prestasi belajar 

3. Ada pengaruh kelompok pergaulan terhadap sikap mahasiswa terhadap prestasi 

belajar 

4. Ada pengaruh isi facebook, intensitas membuka facebook dan kelompok pergaulan 

secara bersama-sama  terhadap prestasi belajar. 

 

 

 

1.9.  Metode yang digunakan 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode survei eksplanatori untuk menjelaskan 

hubungan sebab akibat dan pengujian hipotesis (singarimbun, 1985:3). Selain itu metode 

survai adalah penelitian yang berupaya mengumpulkan data lapangan, menggambarkan dan 

menganalisis data yang pada dasarnya kuantitatif dengan bantuan analisis statistika yang 

relevan, sehingga dapat dibuat kesimpulan tentang arti data tersebut. 

Sedangkan tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian survai (explanatory 

survey), yakni penelitian dengan cara mendasarkan pada pengamatan terhadap akibat yang 

terjadi dan mencari faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebabnya melalui data tertentu. 

Penggunaan metode survai dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan 

(ekplanatory) hubungan kausal antara variabel penelitian melalui pengajuan hipotesis. 

 

1.10. Definisi Operasional dan Operasionalisasi Variabel 

 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang akan diteliti yaitu  berita surat kabar 

dan lingkungan sosial sebagai   variabel   bebas (x) dan sikap pembaca tentang prasangka 

agama,  sebagai  variabel    terikat (y).  

1. Variabel bebas  (x), terpaan isi facebook dan lingkungan sosial sebagai   variabel   bebas. 

Variabel bebas (x) ini dengan sub variabel sebagai berikut : 

Isi facebook (x1) 

Intensitas membuka facebook ( x2) 

Kelompok pergaulan ( x3) 
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2. Variabel terikat (y) sikap terhadap prestasi belajar, adalah gabungan dari aspek–aspek 

kognisi, afeksi,  dan konasi dari responden, setiap individu mahasiswa akan diukur 

melalui: variabel terikat dalam penelitian ini ialah sikap terhadap prestasi belajar (y), 

dengan indikator-indikator :  

1. Aspek kognisi, berkaitan dengan pengetahuan responden (positif atau negatif) respon 

senang, netral dan tak senang  terhadap prestasi belajar. 

2. Aspek afeksi, berkaitan dengan penilaian responden / evaluatif tentang  prestasi 

belajar. 

3. Aspek konasi, berkaitan dengan kecenderungan/keinginan  responden        (positif 

atau negatif )  untuk menerima prestasi belajar. 

 

Data variabel penelitian yang diperoleh dari responden adalah data dalam skala ordinal, 

agar data dapat dianalisis dengan uji statistik path analisys maka tingkat pengukuran ordinal 

harus dinaikan skalanya menjadi tingkat pengukuran interval dengan metode “methode of 

succesive interval “  (azwar, 1995: 97). 

 pengukuran dilakukan dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan  (positif dan 

negatif ) yang isinya mengandung pengaruh prestasi belajar melalui facebook dan kelompok 

pergaulan sebagai  variabel  bebas, dan  sikap pada prestasi belajar, adalah gabungan dari 

aspek–aspek kognisi, afeksi,  dan konasi sebagai variabel terikat. Responden diminta 

memberikan tanggapan terhadap pertanyaan dan pernyataan variabel tersebut.   

 data ini akan diperoleh dan dikumpulkan dengan cara : 

 angket yang berupa daftar pertanyaan dan pernyataan tertutup (tertulis) yang diajukan 

kepada responden, terdiri dari sejumlah pertanyaan dan pernyataan dengan skala ukuran 

ordinal. Teknik ini digunakan untuk mensgumpulkan data primer dari variabel intensitas 

membaca (x1), isi facebook (x2), intensitas membuka facebook  (x3), dan kelompok 

pergaulan. 

Observasi dan wawancara langsung dengan responden untuk memperoleh gambaran 

lebih teliti dan tepat jawabasn atas pertanyaan yang diajukan kepada responden dan sebagai 

informasi dan  data pendukung dalam pembahasan. 

 

1.11.Populasi dan sampel 

1.11.1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa ilmu komunikasi universitas 

singaperbangsa karawang yang  berjumlah  770 orang. 

Adapun populasi penelitian tergambar pada tabel sebagai berikut : 

 

 

Tabel 1 

Populasi penelitian 
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Mahasiswa ilmu komunikasi angkatan 2012 584 

Mahasiswa ilmu komunikasi angkatan 2013 186 

Jumlah 770 

 

 

 

 

 

1.11..2. Sampel 

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan langkah–langkah sebagi berikut : 

1. Menentukan ukuran sampel 

Penentuan besarnya sampel menggunakan rumus : 

              n 

n =  

          n (d)2 + 1  

 

Keterangan : 

 

Ni = besarnya ukuran populasi pada masing-masing unit/cabang 

N = jumlah populasi keseluruhan 

N = jumlah sampel keseluruhan 

 

Dengan menetapkan tingkat kepercayaan sebesar 95 % (0,95)  atau nilai presisi d = 

5 % (0,05) maka hasil perhitungan untuk ukuran sampel minimal (n) adalah : 

   

=             770           =      770   = 88.50 ≈ 89 

     770 (0.1)2  +  1                 8.7 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka ukuran sampel (n) dalam penelitian ini 

adalah sebesar 89 responden.Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dangan cara 

stratified random sampling, teknik sampling digunakan karena adanya perbedaan ciri-ciri 

responden yang dapat dibedakan berdasarkan tingkatan, yaitu tingkatan kelas masing-masing.  

Penentuan tingkatannya berdasarkan karakteristik tertentu menurut usia, jenjang 

pendidikan, dan sebagainya; teknik ini akan semakin baik jika dilengkapi dengan penggunaan 

proporsional, sehingga tiap tingkat diwakili oleh jumlah responden yang sebanding. Stratified 
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random sampling, yang dilengkapi dengan proporsional disebut dengan proporsional 

stratified random sampling. (usman,1996:45).  

2.  Untuk    mengalokasikan   sampel  digunakan rumus (al rasyid, dalam nirwana, 1994:19), 

yaitu : 

    NI 

NI   =                           X N 

                          n 

 

Keterangan : 

Ni =  ukuran sampel masing–masing kelompok. 

Ni =  jumlah populasi penelitian  masing–masing kelompok. 

N =  jumlah populasi penelitian 

N =  ukuran sampel penelitian. 

Tabel 7.3.2. 

Alokasi sampel 

 

Stratum N1 N N1 

Mahasiswa angkatan 2012 584 100 68 

Mahasiswa angkatan 2013  186 100 21 

Total 770 - 89 

    sumber : data diolah. 

 

1.12..Teknik Pengumpulan Data 

1.12.1 Data Primer 

Data primer diperoleh dari hasil jawaban responden melalui kuesioner yang berkaitan 

dengan masalah pengaruh facebook terhadap prestasi belajar dalam kelompok pergaulan 

terhadap sikap para mahasiswa ilmu komunikasi universitas singaperbangsa karawang. 

Kuesioner adalah seperangkat pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah 

penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban yang mempunyai arti dalam menguji 

hipotesis (nazir, 1988 : 248). Kuesioner penelitian ini terdiri dari pertanyaan tertutup (close 

form questionnaire) maupun  pertanyaan terbuka (open form questionnaire), yaitu : 

Pertanyaan tertutup jawabannya sudah disediakan, sehingga tinggal memberi 

tanda, sedangkan pertanyaan terbuka ditujukan agar dapat memberi kebebasan 

seluas-luasnya pada responden untuk memberikan jawaban. Jawaban-jawaban 

dari pertanyaan tersebut dapat digunakan  sebagai data pendukung yang dapat 



e – ISSN : 2528 - 2069 

 

 

  

JURNAL POLITIKOM INDONESIANA, VOL.1 NO.1, JULI 2016 73 

 

dijadikan bahan untuk menggambarkan dan  menjelaskan fenomena yang terjadi 

(hadi, 2000 : 158–159).  

Penentuan skor atas jawaban pertanyaan yang bersifat tertutup dari kuesioner yang 

diajukan pada responden, dibuat dengan menggunakan skala likert. Cara pengukurannya 

dengan memberikan pertanyaan yang menggunakan rancangan jawaban, sebagai berikut : ss  

= sangat setuju, s = setuju, r = ragu-ragu, ts = tidak setuju, sts = sangat tidak setuju (mueller, 

1986 : 24).  

 

 

 

 

1.12.2. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data penunjang penelitian yang diperoleh dari bgian tata usaha 

fisip unsika khusus mahasiswa program studi ilmu komunikasi. 

Selain itu, data diperoleh dari berbagai referensi seperti buku, tesis, laporan peneletian, 

dokumen-dokumen, majalah, dan penerbitan lainnya yang ada relevansinya dengan masalah 

penelitian. 

1.12.3. Analisis data 

Data yang diperoleh dari responden adalah data dengan skala ordinal, untuk menguji 

hipotesis-hipotesis penelitian  dengan  analisis jalur  (path analysis) maka data dinaikkan 

menjadi data dalam skala interval dengan methode of succesive interval. 

Methode of succesive interval (msi) dilakukan dengan langkah sebagai berikut  

1. Masukan skor jawaban responden berdasar variabel dalam tabulasi. 

2. Perhatikan skor jawaban setiap item pertanyaan dalam tabulasi. 

3. Tentukan frekuensi masing-masing skor (1, 2, 3, 4, dan 5) item kuesioner. 

4. Setiap frekuensi masing-masing item tersebut dibagi dengan banyaknya responden 

akan menghasilkan proporsi. 

5. Hitung proporsi kumulatif. 

6. Cari nilai tabel distribusi normal (tabel z) untuk setiap proporsi kumulatif  masing-

masing item.  

7. Cari nilai densiti  untuk setiap nilai z dari tabel densitas (ordinates of the normal 

curve ). 

8. ns =          (  density at lower limit  –  density at upper limit  ) 

       ( area below upper limit – area below lower limit ) 

9. Tentukan nilai tranformasi ( y ) skala interval  dengan menggunakan rumus : y  =  ns 

+ k 

            k =  1  + [ nsmin ] 

Keterangan : 

Ns   = nilai skala 
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K   = nilai konstan 

Nsmin  = nilai skala minimum 

 

 

1.13. Hasil Penelitian dan Pembahasan Ketiga Variabel (X1, X2 dan X3). 

 

Berdasarkan penelitian ini bahwa “Ada pengaruh isi facebook, intensitas membuka 

facebook dan kelompok pergaulan secara bersama-sama pergaulan terhadap prestasi belajar”, 

sedangkan pengaruh langsung dan tidak langsung  sebesar 37.78 %.  

 

 

1.14.. Faktor-faktor Lain atau diluar Variabel 

 

Dengan demikian besarnya  pengaruh variabel luar (faktor-faktor lain) sebesar 62.22 %. 

Setelah analisis data atau selesai penelitian  diketahui adanya  faktor-faktor luar yang diduga 

mempengaruhi prestasi belajar 

Azwar (1995) mengemukakan bahwa sikap dibentuk oleh faktor internal dan ekternal. 

Faktor–faktor internal meliputi usia, jenis kelamin, emosi, kepribadian, pengalaman masa 

lalu, sumber-sumber yang dimiliki, keinginan, tujuan dan kebutuhan.  Faktor-faktor eksternal 

meliputi pesan-pesan dalam kelompok pergaulan yang kompleks, media massa dan informasi 

lain, latar belakang keluarga yang berbeda-beda, lingkungan sosial yang berbeda dan budaya 

atau hanya kebiasaan responden yang berbeda. 

Ternyata individu menggunakan bermacam-macam media komunikasi untuk sebuah 

pesan yang sama, bisa jadi uatu pesan menambah pengatahuan, meneguhkan sikapnya atau 

menggurangi predisposisinya pada obyek sikap. 

 Pembentukan dan perubahan sikap menurut Gerungan (2000:154-155) :  

 Pembentukan sikap senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia, dan berkenaan 

dengan obyek tertentu. Interaksi sosial dalam kelompok maupun di luar kelompok 

dapat mengubah attitude atau membentuk attitude yang baru. Yang dimaksud 

interaksi diluar kelompok ialah interaksi dengan hasil buah kebudayaan manusia yang 

sampai pada kepadanya melalui alat-alat komunikasi seperti surat kabar, radio, 

televisi, buku, risalah, dan lain-lainnya. Tetapi pengaruh dari luar saja belum cukup 

untuk menyebabkan berubahnya attitude atau terbentuknya attitude baru. Faktor-

faktor lain yang turut memegang perananya ialah faktor-faktor intern didalam diri 

pribadi manusia itu. Dan faktor-faktor intern itu turut ditentukan pula oleh motif-motif 

atau attitude lainya yang sudah terdapat dalam diri pribadi orang itu. Jadi dalam 

pembentukan dan perubahan attitude itu terdapat faktor-faktor intern dan faktor-faktor 

ektern pribadi individu yang memegang perananya. 

 

Sikap memiliki tiga komponen, yaitu Kognisi, Afeksi, dan Konasi (Mar’at, 1984 :13): 

 komponen kognisi berhubungan dengan pengetahuan, keyakinan atau penilaiaan 

terhadap apa yang diinformasikan. Komponen Afeksi berhubungan dengan respon 
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emosional atau perasaan yang menunjukkan adanya rasa senang atau tidak senang 

terhadap ide atau gagasan yang diinformasikan. Komponen konasi berhubungan 

dengan kesiapan atau kecenderungan yang besar untuk melaksanakan apa yang 

diamati atau tindakan apa yang terkandung dalam informasi yang diperoleh.  

 

Prestasi belajar adalah merupakan obyke sikap, pesan yang memuat obyek sikap itu 

maknya tergantung kepada persepsi pembaca, sumber pesan tentang obyek yang sama tidak 

saja dari facebook tetapi juga dari media komunikasi antrapersona dan media yang sama. 

Sikap pada suatu obek sikap yang memerlukan keterlibatan tinggi melalui proses yang 

panjang, lebih lama dan kompleks. 

 

 

 

 

 

 

1.15.Simpulan 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, didukung hasil analisis deskriptif dan hasil 

pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan  sebagai berikut : 

2. Pengaruh isi facebook terhadap sikap tentang prestasi belajar bepegaruh positif. Tetapi 

pengaruhnya relatif kecil, hal ini didukung dengan data rata-rata total skor jawaban 

responden yang mengindikasikan bahwa respons khalayak atas isi facebook dalam 

kategori sedang, respons khalayak atas isi facebook yang dipersepsi dalam kategori 

sedang. 

3. Pengaruh intensitas membuka facebook terhadap sikap tentang prestasi belajar 

berpengaruh positif, tetapi pengaruhnya relatif kecil, hal ini didukung dengan rata-rata 

data total skor jawaban responden yang mengindikasikan bahwa intensitas membuk 

facebook halayak dan pemilihan serta penyajian tentang prestasi belajar dalam memberi 

pengaruh yang relatif kecil. 

4. Pengaruh kelompok pergaulan  terhadap sikap tentang prestasi belajar berpengaruh 

positif. Pengaruhnya sangat tinggi, hal ini menunjukkan bahwa adanya kecenderungan 

semakin tinggi berinteraksi dengan kelompok sendiri, pembatasan berinteraksi dengan 

kelompoknya sendiri akan  semakin memperbesar prestasi belajar. 

5. Pengaruh isi facebook, intensitas membuka facebook dan kelompok pergaulan  secara 

bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar.  

 

 

1.16. Saran 

Berdasarkan  pembahasan, kesimpulan dan kegunaan yang diperoleh dalam penelitian 

ini, maka disampaikan beberapa saran, baik untuk kepentingan penelitian bidang ilmu 

komunikasi, dan lembaga terkait lainnya, maka dapat disarankan sebagai berikut ; 

1. Kepada para pengamat facebook, praktisi, pendidik, guru, dosen agar dapat 

memanfaatkan saluran media internet khususnya facebook dalam memberikan 

materi perkuliahan agar dapat merangsang mahasiswa meraih prestasi yang 

diinginkan 

2. Pemerintah, insan pers atau lembaga dan individu yang terkait dalam bidang media, 

cetak maupun elektronik harus memahami benar, bahwa masalah internet 
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khususnya facebook tidak saja berdampak negative, tetapi bisa pula bermanfaat bagi 

kesuksesaan seseorang. 

3. Penelitian lanjutan khusus melihat dampak konten situs jejaring sosial terhadap 

penggunanya dapat dilakukan untuk memperkaya hasil penelitian tentang situs 

jejaring sosial facebook 
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